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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Counter Handphone IYAN Cell

Pada saat ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang andil yang cukup besar dalam mendapatkan informasi yang cepat dan tepat. Kejadian yang baru terjadi diluar dapat segera dilihat dan dibaca hanya melalui media-media informasi. Media-media informasi tersebut dapat berupa media pertelevisian ataupun jasa-jasa pelayanan yang saat ini sedang marak didunia informasi terlebih didunia komputer.

Untuk mendapatkkan semua itu, diperlukan sebuah perangkat keras dan perangkat lunak yang tidak asing lagi bagi orang-orang yang memakai komputer guna mendukung kelancaran proses penjualan. Maka usaha perdagangan barang pendukung Conter IYAN Cell ini menginginkan agar pengolahan data penjualan menggunakan sarana computer dengan harapan untuk mendapatkan informasi yang cepat dan tepat dalam pengolahan data usaha dagangnya.

Usaha Counter IYAN Cell ini merupakan usaha dagang hanphone beserta acsessoris yang sedang berkembang, yang terletak dijalan Ambar Asri no 337. Yogyakarta. Yang dalam usahanya bergerak dalam bidang penjualan handphone dan acsessoris.

Dalam menjalankan usahanya ini, counter IYAN Cell belum menggunakan komputer sebagai alat bantu, misalnya dalam pengolahan data penjualan masih dilakukan secara manual. Seiring dengan kemajuan perusahaan, maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi di rasa perlu untuk ditingkatkan. Apalagi seiring perkembangan counter handphone yang tiap tahun berkembang menjadi banyak sehingga tiap counter itu bersaing satu sama lain. Maka dari itu counter IYAN Cell menggunakan media alat pengolahan data penjualan berbasis komputer untuk mengatasi permasalahan sistem pengolahan data yang saat ini di lihat masih kurang cepet dan akurat dalam laporan penjualan, terutama dalam penanganan transaksi yang terjadi dunia perdagangan seperti saat ini.

2.2 Konsep basis data

2.2.1 Sejarah kemunculan basis data


sistem pemrosesan manual (basis data) merupakan bentuk pemrosesan yang menggunakan dasar berupa setumpuk rekaman yang disimpan pada rak-rak berkas. Jika sesuatu berkas diperlukan, berkas tesebut harus dicari pada rak-rak tersebut. Bentuk seperti ini masih banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Contoh pada buku telpon. Pada saat awal penerapan sistem komputer, sekelompok rekaman disimpan pada sejumlah berkas secara terpisah. 

Sistem yang menggunakan pendekatan seperti ini biasa disebut sebagai sistem pemrosesan berkas, sistem ini tentu saja memiliki kelebihan dari pada sistem pemrosesan manual, yaitu dalam hal kecepatan dan keakuratannya, kelemahannya, perancangan sistem masih didasarkan pada kebutuhan individual pengguna, bukan kebutuhan sejumlah pengguna. Setiap kali ada kebutuhan baru dari seorang pengguna, kebutuhan segera diterjemahakan keprogram komputer. Alhasil, setiap program aplikasi penulisan data tersendiri. Sementara itu ada kemungkinan data yang sama juga terdapat pada berkas-berkas lain yang digunakan oleh program aplikasi lain. Menurut Date, sistem basis data pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat inforamasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.

Pengguna sistem basis data bisa melakukan berbagai operasi, antara lain :

Menambahkan file baru ke sistem basis data

· Mengosongkan berkas

· Menyisipkan data kesuatu berkas

· Mengambil data yang ada pada suatu berkas

· Mengubah data pada suatu berkas

· Menghapus data pada suatu berkas 

· Menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah berkas

Pada basis data ini juga terdapat istilah independensi data. Independensi data adalah sifat yang memungkinkan perubahan struktur berkas tidak mempengaruhi program dan juga sebaliknya. Independensi data juga bisa berarti bahwa data bersifat tidak tergantung pada data lain. Bila suatu data dihapus, data lain harus tidak terpengaruh oleh tindakan tersebut.

2.2.2 Basis data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengolahan data. Data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasikan, diakses, dipelihara dan dikontrol.

Defenisi basis data 

Basis data terdiri dari dua kata yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul, sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasi.

Basis data sendiri dapat didefenisikan dalam sudut pandang, seperti :

a. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saliang berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file, tabel, arsip yang saling berhubungan. Yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

2.2.3 Kegunaan basis data 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi 

2. kesulitan pengaksesan basis data

3. isolasi data untuk standarisasi

4. masalah keamanan

5. masalah kesatuan

6. masalah kebebasan data 

2.2.4 Teknik entitiy relationship

Database adalah kumpulan file yang saling terkait pada model data relational hubungan antara file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file seperti tersebut dapat dilihat dibawah ini:

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu, seperti pada pembelian barang hanya utnuk satu harga barang hubungan tersebut dapat digambarkan tanda panah tunggal.

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada pembelian satu barang, pembeli biasa banyak membeli barang. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah satu dan tanda panah dua.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak, seperti pada pembelian barang satu nota bisa memuat banyak barang. Hubungan tersebut bisa digambarkan dengan tanda panah kedua-duanya.

Hubungan atribut tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih file yang akan digunakan sebagai primary key. Primary key harus bersifat unik artinya dalam satu file primary key hanya dituliskan satu kali sehingga dengan kunci ini dapat ditentukan satu record tertentu saja.

Teknik normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitiy dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah data user, menghapus, mengubah, membaca, pada database. Pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan database optimal.

Dalam teknik normalisasi ada beberapa bentuk normalisasi diantaranya adalah :

1. bentuk tidak normal

bentuk ini merupakan kumpulan data yang tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau diduplikasi data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan data yang diterima.

2. Bentuk normal kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai cirri yaitu setiap data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada satu record yang berulang-ulang.

3. bentuk normal kedua

bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. bentuk normal ketiga

untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak hanya hubungan yang transitif dengan kata lain, setiap atribut bukan kunnci haruslah bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh.

2.3 Sekilas tentang Delphi

Delphi adalah bahasa pemrograman dalam lingkungan pemrograman visual dan berorientasi objek untuk mengembangkan aplikasi cepat (Rapid Application Development). Borland Delphi dipakai untuk membuat program aplikasi yang berjalan dibawah sistem operasi Windows. Pada intinya Delphi menggunakan bahasa Objek Pascal yang merupakan bahasa tingkat tinggi terstruktur, bersifat modular dan berorientasi objek.

2.3.1 Lingkungan Kerja Delphi

Untuk memulai atau menjalankan program aplikasi Delphi, ikuti langkah berikut ini:

· Nyalakan Komputer, tunggu sampai komputer menampilkan area kerja (desktop).

· Klik tombol Start | Program | Delphi 6.
· Selain dari tombol Start, Kita juga dapat menjalankan Delphi Dengan mengklik ganda pada icon Delphi 6 (jika sudah dibuat).

Setelah masuk kedalam Delphi, akan ditampilkan layar IDE (Integrated Development Environment) Delphi seperti Gambar berikut:
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Gambar 2.1 IDE (Integrated Development Environment)

Ada banyak bagian-bagian IDE. Bagian-bagian yang terlihat pada gambar di atas yang akan dibahas adalah Menu utama, Toolbar, Jendela Form, Object Inspector, dan Component Palette.

1. Menu Utama

Menu utama berisi sejumlah (File, Edit, Search dan sebagainya).
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Gambar 2.2 Menu utama

2. Toolbar

Toolbar berisi sejumlah icon untuk melakukan perintah dan operasi yang sering dipakai dengan cepat. Misalnya icon 
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 idenik dengan File | Open yang berfungsi untuk membuka suatu berkas.

3. Form Designer

Form Designer digunakan untuk merancang antar muka aplikasi.
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  Gambar 2.3 Form designer

4. Object Inspector

Object Inspector merupakan jendela yang sering diakses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat dalam form. Jendela ini memiliki dua halaman yang masing-masing disebut property (Properties) dan kejadian (Events). Object Inspector digunakan untuk memilih suatu objek dan event handler.
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Gambar 2.4 Object Inspector

5. Object Tree View

Object Tree View digunakan untuk menampilkan struktur atau diagram komponen visual dan komponen nonvisual yang digunakan dalam form.

[image: image6.png]Fort





Gambar 2.5 Object Tree View

6. Component Palette

Componen Palette berisi komponen-komponen yang diletakkan pada form.
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Gambar 2.6 Component Palette

Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat seperti tinggi, lebar dan judul. Sifat-sifat inilah yang biasa disebut dengan property. Property dimiliki tidak hanya oleh form, melainkan juga semua komponen. Masing-masing form ataupun komponen memiliki property sendiri. Property suatu form ataupun komponen dapat diubah melalui Object Inspector khususnya pada halaman berjudul properties.

2.2.2 Konsep Pemrograman Visual
Konsep pemrograman visual dengan Delphi menurut Abdul Kadir (2001) Pada dasarnya , pembuatan program dengan menggunakan Delphi (sebagai salah satu perangkat lunak yang mendukung pemrograman visual) dapat dibagi menjadi tiga tahapan:

1. Merancang antar muka secara visual.

2. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu.

3. Mengkompilasi kode Pascal dan form ke dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.
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